





A. Latar Belakang 
Menurut PSAK 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Penerbitan laporan keuangan secara umum 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan arus kas 
perusahaan. Pelaporan keuangan bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 
kepada mereka (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Laporan keuangan menjadi tolak ukur dari 
efisien efektifitas kinerja suatu perusahaan, dan diharapkan laporan keuangan dapat berfungsi 
secara maksimal dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Laporan keuangan merupakan output dari kegiatan akuntansi yang berisi semua data 
keuangan dan aktivitas operasional perusahaan. Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk 
menyajikan laporan keuangan baik kinerja secara keuangan maupun kinerja secara 
operasional yang berupa kemampuan pengelolaan sumber dayanya sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada pihak stakeholders selama periode berjalan. Financial Reporting 
(pelaporan keuangan) memberikan informasi laporan keuangan dan beberapa informasi 
tambahan tentang kinerja dan profil perusahaan. Pelaporan keuangan dapat memberikan 
gambaran tentang akuntabilitas dan efisiensi manajer dalam mengelola sumber daya keuangan 
dan asset perusahaan (Simon, 2015). 
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Laporan keuangan nantinya diharapkan dapat berfungsi secara maksimal dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak berkepentingan khususnya para investor 
terutama sebagai alat bantu dalam membuat keputusan berinvestasi. Dalam dunia bisnis, 
laporan keuangan menjadi cermin suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan sebuah 
teropong bagi para pengguna informasi keuangan untuk melihat kondisi keuangan sebuah 
perusahaan. Selain itu, laporan keuangan merupakan alat komunikasi penting antara pihak 
manajemen dengan pihak yang berkepentingan (stakeholder). Laporan keuangan harus 
bersifat andal agar tidak merugikan pembaca. Perusahaan kadangkala menunjukkan hasil 
kinerjanya tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya untuk mendapatkan sorotan bagus 
dari berbagai pihak. Hal itu dapat memicu para manajer untuk melakukan berbagai cara, 
termasuk melakukan kecurangan (fraud). 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud merupakan bahaya 
laten yang mengancam dunia. Salah satu jenis kecurangan yang dihadapi organisasi maupun 
perusahaan adalah kecurangan pekerjaan yang merupakan ancaman terbesar dan paling 
umum. Romney dan Steinbart (2015) menyatakan bahwa penipuan (fraud) adalah 
mendapatkan keuntungan yang tidak jujur dari orang lain. Ada beberapa jenis penipuan, yaitu 
korupsi (corruption), penipuan investasi (investment fraud), penyalahgunaan aset (aset 
misappropiation) dan fraud laporan keuangan (fraudulent financial statement). 
Pembahasan jenis penipuan dalam penelitian ini ialah tentang fraud laporan keuangan 
(fraudulent financial statement). Pelaku kasus kecurangan atau penipuan laporan keuangan 
tidak hanya terjadi pada perusahaan swasta namun perusahaan milik negara atau pemerintah 
ternyata banyak diberitakan bahwa ikut terseret dalam skandal kecurangan laporan keuangan. 
Perusahaan milik negara seharusnya terdapat control internal yang lebih baik karena tidak 
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hanya kontrol dari internal perusahaan saja melainkan ada campur tangan pemerintah untuk 
ikut mengawasi operasional perusahaan. Perkembangan bisnis sekarang mencerminkan 
persaingan yang sengit antar pelaku bisnis dan lebih mengutamakan keuntungan yang dinilai 
sangat berharga bagi reputasi perusahaan. Keadaan rumit itulah yang mendorong perusahaan 
melakukan rekayasa pada kandungan informasi keuangan yang dikenal dengan tindak 
kecurangan. 
Secara umum kecurangan (fraud) akan selalu terjadi jika tidak ada pencegahan dan 
pendeteksian yang efektif. Perilaku kecurangan dalam penyajian laporan keuangan penting 
menjadi perhatian agar tindakan ini dapat dideteksi dan dihilangkan sehingga laporan 
keuangan akan dapat dipercaya oleh pihak yang berkepentingan dan masyarakat. Karyono 
(2013: 4-5) mengatakan fraud dapat juga diistilahkan sebagai “kecurangan yang mengandung 
makna suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal act), yang dilakukan 
dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau memberikan gambaran keliru 
(mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan oleh orang-orang baik dari dalam maupun 
luar organisasi”. 
Praktik kecurangan pelaporan keuangan itu lebih dikenal dengan fraudulent financial 
statement. Accounting Information System (Romney dan Steinbart, 2015) mendefinisikan 
kecurangan pelaporan keuangan sebagai perilaku yang disengaja atau ceroboh, apakah dengan 
tindakan atau kelalaian yang menghasilkan laporan keuangan menyesatkan secara material. 
Dengan berkembangnya zaman, ilmu pengetahun mengenai fraud dapat dilihat dari penelitian 
terdahulu. Dr. Donald Cressey (1953) salah seorang pendiri ACFE, menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan fraud (kecurangan), yaitu pressure, 
opportunity, dan rationalization yang disebut juga sebagai “segitiga penipuan” atau bisa juga 
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disebut fraud triangle (Romney dan Steinbart, 2015). Perkembangan teori tidak berhenti disitu 
saja. Pada tahun 2004, Wolfe et al. (2004:38) memperkenalkan sebuah model baru yaitu 
“Fraud Diamond”. Wolfe dan Hermanson menambah satu elemen yaitu kapabilitas atau 
kemampuan. Dalam teori ini, yang menjadi peran utama terjadinya kecurangan adalah sifat-
sifat dan kemampuan individu. 
Kemudian fraud pentagon merupakan penyempurnaan dari kedua teori diatas yaitu 
segitiga penipuan (fraud triangle) dan Fraud Diamond dan kecurangan fraud pentagon 
dikemukakan oleh Crowe Howarth pada tahun 2011 dengan menambahkan arogansi ke dalam 
penelitiannya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Crowe’s fraud pentagon theory 
dalam mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Crowe’s fraud pentagon 
theory jauh lebih lengkap daripada teori sejenis seperti teori fraud triangle dan fraud diamond. 
Crowe’s fraud pentagon theory, sebuah teori yang menjelaskan bahwa terdapat lima elemen 
yang mendasari seseorang melakukan fraud yaitu opportunity, pressure, rationalization, 
competence, dan arrogance. 
Peneliti yang menganalisis tentang fraudulent financial statement yang ditinjau 
dengan model fraud pentagon horwath telah dilakukan beberapa peneliti dengan variabel 
penelitian yang berbeda dan pada kurun waktu yang berbeda.  Berbagai penelitian terdahulu 
menunjukkan hasil yang beragam berkaitan dengan pengaruh variabel financial target 
terhadap fraudulent financial statement. Peneliti yang dilakukan oleh Khoirun Nisa’, Nimas 
Frasiska Oktafiana, dan Shinta Permata Sari (2019), Taufiqotul Yusroniyah (2017), dan Helda 
F. Bawekes, Aaron M.A. Simanjuntak, SE., M. Si, CBV, CMA, dan Sylvia Christina Daat, 
SE., M. Sc, Ak (2018) menunjukkan bahwa financial target berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement. Sedangkan Noer Sasongko dan Sangrah Fitriana Wijayantika (2019) dan 
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Indah Dwi Cahya Putri (2017) menunjukkan bahwa financial target tidak terdapat pengaruh 
terhadap fraudulent financial statement. 
Peneliti terdahulu mengenai pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial 
statement dilakuakan oleh Annisya, dkk. (2016), Aprilia, Regina (2017), dan Annisya 
Mafiana, Lindrianasari dan Asmaranti Yuztitya (2016) menyatakan bahwa financial stability 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian Wahyuni dan 
Budiwitjaksono, (2017) dan Rica Widia Pardosi (2015) menyatakan bahwa financial stability 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam berkaitan dengan pengaruh 
variabel external pressure terhadap fraudulent financial statement yang dilakukan oleh 
Sihombing dan Rahardjo (2014), Ardiyani dan Utaminingsih (2015), dan Ketut Putriasih, Ni 
Nyoman Trisna Herawati, dan Made Arie Wahyuni (2016) menyatakan bahwa external 
pressure berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan Annisya Mafiana, 
Lindrianasari dan Asmaranti Yuztitya (2016), Ulfah, Nuraina dan Wijaya (2017), dan 
menyatakan bahwa external pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. 
Peneliti terdahulu mengenai pengaruh institutional ownership terhadap fraudulent 
financial statement dilakuakan Suhartinah (2018) menyatakan bahwa institutional ownership 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Chyntia Tessa G. dan Puji Harto (2016) dan Yulianti, Suci R Pratami, Yuni S Widowati, 
dan Lulus Prapti (2019) menyatakan bahwa institutional ownership tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement.  
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Penelitian tentang pengaruh variabel ineffective monitoring dilakukan oleh Pera 
Husmawati, Yossi Septriani, Irda Rosita, dan Yulianti (2017, Suci R Pratami, Yuni S 
Widowati, dan Lulus Prapti (2019), dan Pungky Aji Pamungkas (2018) menyataka bahwa 
ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Chyntia Tessa G. dan Puji Harto (2016) menyatakan bahwa 
effective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Penelitian tentang pengaruh variabel nature of industry dilakukan oleh Fatihatul 
Faidah dan Titiek Suwarni (2018), Noer Sasongko dan Sangrah Fitriana Wijayantika (2019), 
Pungky Aji Pamungkas (2018) menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh terhadap 
fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan Tri Muliana Dewi 
Mekarsari (2018) dan Erma Setiawati dan Ratih Mar Baningrum (2018) menyatakan bahwa 
nature of industry tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Peneliti terdahulu mengenai pengaruh quality of external audit terhadap fraudulent 
financial statement dilakuakan Warsidi, Bambang Agus Pramuka, dan Suhartinah (2018) 
menyatakan bahwa quality of external audit berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan Faiz Rahman Siddiq, Fatchan Achyani, dan 
Zulfikar (2019) dan Maria Ulfah, Elva Nuraina, dan Anggita Langgeng Wijaya (2017) 
menyatakan bahwa quality of external audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. 
Penelitian tentang pengaruh variabel change in auditor dilakukan oleh Elshintha 
Agnestasia Kendy (2017), Annisa Rachmania (2017), dan Yuni Pratiwi (2017) menyatakan 
bahwa change in auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Erma Setiawati dan Ratih Mar Baningrum (2018) dan Merissa 
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Yesiariani dan Isti Rahayu (2016) menyatakan bahwa change in auditor tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement. 
Penelitian tentang pengaruh variabel change in directors dilakukan oleh Taufiqotul 
Yusroniyah (2017), Noer Sasongko dan Sangrah Fitriana Wijayantika (2019), Faiz Rahman 
Siddiq, Fatchan achyani, dan Zulfikar (2019) menyatakan bahwa change in directors 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Amedea Grevsi Oktavia (2017) dan Restu Bella Sarpta (2018) menyatakan bahwa change in 
directors tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Peneliti terdahulu mengenai pengaruh freguent number of CEO’s picture terhadap 
fraudulent financial statement dilakuakan Fatihatul Faidah Titiek Suwarti (2018) menyatakan 
bahwa freguent number of CEO’s picture berpengaruh terhadap fraudulent financial 
statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan Khoirun Nisa, Nimas Frasiska Oktafiana, dan 
ShintaPermataSari (2019) dan Maria Ulfah, Elva Nuraina, dan Anggita Langgeng Wijaya 
(2017) menyatakan bahwa freguent number of CEO’s picture tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial statement. 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan hasil 
yang masih beragam dan tidak konsisten mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
fraudulent financial statement. Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai fraudulent 
financial statement ditinjau dari model fraund pentagon horwath pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI, namun masih terdapat hasil yang berbeda disetiap penelitian (research gap), 
hal ini dapat disebabkan karena perbedaan sifat variabel independen dan variabel dependen 
sampai perbedaan periode pengamatan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti 
mencoba melakukan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan memperluas 
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penelitian dengan menganalisis data selama empat periode untuk menguji apakah variabel-
variabel berpengaruh terhadap fraudulent financial statement dalam waktu yang berbeda, 
perbedaan selanjutnya terletak pada variabel independen yakni pressure (tekanan) yang 
diproksikan dengan Financial Target, Financial Stability, External Pressure, Institutional 
Ownership. Opportunity (peluang) yang diproksikan dengan Ineffective Monitoring, Nature 
of Industry, Quality of External Audit. Retionalization (rasionalisasi) yang diproksikan dengan 
Change in Auditor. Kompetency (kompetensi) yang diproksikan dengan Change in Directors. 
Arrogancy (arogansi) yang diproksikan dengan Freguent Number of CEO’s picture, serta 
variabel dependen yaitu fraudulent financial statement. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut dengan mengambil judul “FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENT DITINJAU 
DARI MODEL FRAUD PENTAGON HORWATH (Studi Empiris Pada Perusahaan 





B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Financial Target berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
2. Apakah Financial Stability berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
3. Apakah External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
4. Apakah Institutional Ownership berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement 
pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2018? 
5. Apakah Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
6. Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 




7. Apakah Quality of External Audit berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement 
pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2018? 
8. Apakah Change in Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
9. Apakah Change in Directors berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018? 
10. Apakah Freguent Number of CEO’s picture berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 
Statement pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018. 
2. Mengetahui pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent Financial Statement pada 




3. Mengetahi pengaruh External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 
Statement pada sektor Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015-2018. 
4. Mengetahui pengaruh Institutional Ownership terhadap Fraudulent Financial Statement 
pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2018. 
5. Mengetahui pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Statement 
pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2018. 
6. Mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018. 
7. Mengetahui pengaruh Quality of External Audit terhadap Fraudulent Financial Statement 
pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2018. 
8. Mengetahui pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent Financial Statement pada 
perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018. 
9. Mengetahui pengaruh Change in Directors terhadap Fraudulent Financial Statement pada 




10. Mengetahui pengaruh Freguent Number of CEO’s picture terhadap Fraudulent Financial 
Statement pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 
membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 
1. Kegunaan Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Fraudulent Financial Statement serta, 
diharapkan juga dapat berkontribusi pada pemahaman mata kuliah Analisis Laporan 
Keuangan. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Fraudulent Financial Statement. 
b. Bagi Pembaca 
Dengan membaca hasil penelitian, pembaca dapat mengetahui hasil penelitian ini 
dan juga berguna sebagai referensi dan sumber informasi dalam penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat membantu 
investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan. 
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d. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak manajemen sebagai acuan 
untuk dapat meningkatkan performa keuangan perusahaannya dan tidak lagi melakukan 
kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan perusahaan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini terdapat lima bagian sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah yang diambil oleh peneliti, 
perumusan masalah yang diambil dan berdasarkan dari latar belakang masalah, 
tujuan penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah, manfaat penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, sistematika penulisan dalam pembuatan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang penjelasan landasan teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran teoritis yang menjelaskan tentang maksud penelitian yang 
dilakukan peneliti dan membantu dalam berfikir secara logis dan pengembangan 
hipotesis yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab metode penelitian ini terdiri dari jenis penelitian, populasi, sampel,teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi 
operasional  variabel dan pengukuran serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini berisi tentang analisis hasil dari penelitian dan pembahasan yang 
terdiri dari data penelitian, analisis hasil penelitian yang disertai pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab terakhir ini yaitu bab penutup yang berisi tentang kesimpulan penelitian 
dan saran berisi  kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti, 
keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melakukan penelitian serta sarang yang 
dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya. 
  
